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Pendidikan merupakan hal penting untuk diperhatikan di era kecanggihan teknologi saat 

ini. Kemajuan teknologi digital mengakibatkan sistem pendidikan menuju era cybergogy. 

Lulusan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya bersaing dengan sumber daya manusia 

lain dalam kompetensi kehidupan seperti mendapatkan pekerjaan, melainkan juga 

bersaing dengan robot dan teknologi yang turut menghiasi jalannya peradaban pendidikan 

di era cybergogy. Perkembangan cybergogy menjadi tantangan baru untuk  tenaga 

pendidik dan peserta didik. Secara khusus bagi tenaga pendidik, sebuah sikap dan 

etos  kerja dan profesionalisme saja tidak cukup untuk mengarungi pendidikan era 

cybergogy. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

menghadapi era cybergogy. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

studi literatur dengan mengkaji hasil-hasil penelitian yang sudah ada. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tenaga pendidik yang lahir di generasi X (lahir pada 1980 ke bawah) 

kurang melek dengan cepatnya teknologi yang berkembang sekarang. Bahkan, rumor 

yang mengatakan bahwa profesi guru akan digantikan oleh robot membuat isu eksistensi 

seorang tenaga pendidik secara perlahan tidak akan dibutuhkan lagi dalam dunia 

pendidikan. Cara untuk menghadapi ancaman extinct pada era cybergogy dengan adanya 

pengetahuan dan keterampilan dan sikap profesional guru agar mampu mengajar dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi guna mendukung pelaksanaan pembelajaran 

khususnya terkait teknologi digital yang berkembang sangat pesat. Guru profesional 

diharapkan dapat beradaptasi dan mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan 

untuk menunjang kompetensi diri serta meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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1. PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya, belajar merupakan proses komunikasi terhadap 

berbagai keadaan yang ada di sekitar masing-masing. Belajar 

dapat dilihat sebagai suatu proses yang ditujukan kepada tujuan 

serta proses berbuat melewati berbagai pengalaman. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan oleh 2 orang, antara pendidik serta 

peserta didik yang mempunya hubungan yang dinamis serta 

sistematis. Peserta didik merupakan orang-orang yang 

mendapatkan hak belajar dari Lembaga Pendidikan lewat 

perantara pengajar/guru [1]–[3]. Profesi sebagai guru bukanlah 

profesi yang asing ditengah-tengah masyarakat hari ini. Perannya 

yang sangat vital dalam memberikan ilmu dan pengajaran 

membuat profesi pendidik dibutuhkan di dalam sebuah society. 

Guru merupakan orang yang memberikan ilmu atau kepandaian 

tertentu kepada seseorang kepada sekelompok orang. Hal itu, 

menjadikan seorang guru harus mampu memiliki kelebihan 

khusus, pengetahuan, kemampuan, serta ditugaskan untuk dapat 

melaksanakan perannya secara professional dan mengajar serta 

mendidik [4], [5]. 

 

Seiring berkembangnya pola pikir manusia yang ditunjang 

kecanggihan teknologi setiap harinya, secara perlahan kebiasaan 

yang terjadi ditengah-tengah masyarakat awam berubah drastic 

mengikuti arus yang disebabkan teknologi. Revolusi industri 4.0 

serta era society 5.0 adalah suatu tindakan nyata untuk 

perkembangan informasi serta teknologi yang berkembang dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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canggih. Ke 2 revolusi itu sebenarnya mempunyai esensi yang 

berbeda, namun dengan core yang sama seperti teknologi. awal 

industri 4.0 adalah 48 industri yang disatukan dengan teknologi 

otomatis menggunakan cyber. Ini adalah tren otomatisasi serta 

saling tukar data di teknologi manufaktur. Ini juga termasuk 

system cyber-fisik, Internet of Things (IoT), komputasi awan 

serta kognitif. pengertian era 5.0 yang sesungguhnya tidak hanya 

lepas dari kemajuan teknologi, namun di dalam revolusi 5.0 lebih 

mengarahkan kepada susunan kehidupan bermasyarakat, dimana 

setiap tantangan yang akan dapat diselesaikan melalui perpaduan 

inovasi dari berbagai unsur yang terdapat pada revolusi industri 

4.0. di era society 5.0, kecerdasan buatan yang perlu diperhatikan 

sisi kemanusiaan dapat bertransformasi jutaan data yang 

disatukan melalui sistem internet diberbagai bidang kehidupan 

[6], [7]. Hal itu diharapkan, menjadi suatu ciri awal dalam 

susunan bermasyarakat. Namun hal itu tidak dapat dihindarkan, 

transformasi internet akan membantu kegiatan manusia dalam 

menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Di era society 5.0, 

dapat ditekan karena perlunya keseimbangan dalam mencapai 

ekonomi dengan cara menyelesaikan masalah sosial. 

 

Hubungannya dengan profesi pendidik, menjadi beban tersendiri 

bagi mereka yang mengemban tugas mulia ini. Menjadi sangat 

penting untuk dipahami bahwa peran guru mulai tersisihkan di 

tengah-tengah perubahan revolusi industry dan society. Terjepit 

diantara kondisi dimana peran seorang guru mulai memudar dan 

mulai digantikan oleh teknologi pada sebuah peradaban. Secara 

relevansi, seorang pendidik tidak punya ikatan yang kuat dengan 

zaman cybergogy ini. namun, hubungan profesi pendidik dengan 

Lembaga Pendidikan sangatlah erat. Dan Lembaga pendidikanlah 

yang menjadi perantara terhubungnya peran guru dalam 

perubahan society ini. Hingga menimbulkan sebuah hubungan 

sebab-akibat antara keprofesian guru dan perubahan society 5.0 

ini dalam peradaban cyberogy.  

 

Selain sebuah sikap etos kerja yang professional, seorang 

pendidik harus memiliki bekal lebih guna menghadapai 

perubahan society ini. Pada saat ini di era revolusi industri 4.0 

atau society 5.0 guru menghadapi perubahan zaman yang terus 

berkembang, ada empat bidang kompetensi yang harus ada dalam 

guru di era 4.0 serta di era society 5.0. Guru harus mampu 

mempunyai kompetensi abad-21 untuk menciptakan siswa yang 

mempunyai keahlian abad 21 maka gurunyapun harus dapat 

memahami dan dapat memiliki kompetensi. Guru juga dituntut 

mampu membekali para peserta didik dengan keterampilan abad 

21 [8], [9]. Keterampilan ini adalah keterampilan peserta didik 

yang mampu untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah, 

kreatif dan inovatif, keterampilan berkomunikasi dan 

berkolaborasi [10]–[13]. Selain itu keterampilan mencari, 

mengelola, dan menyampaikan informasi serta terampil 

menggunakan teknologi dan informasi: Leadership, Digital 

Literacy, Communication, Emotional Intellegence, 

Entrepreneurship, Global Citizenship, Problem Solving, 

Teamworking [14]–[17].  

 

Namun permasalahan yang terjadi tidak hanya sedangkal pada 

apa yang dbutuhkan oleh para pendidik untuk membawa 

Lembaga Pendidikan dalam menghadapi perubahan society. 

Tetapi juga, permasalahan yang terjadi justru menimpa profesi 

pendidik itu sendiri. Permasalahan yang jauh lebih dalam dan 

fundamental mengenai eksistensi profesi pendidik di Lembaga 

Pendidikan. Jika di zaman cybergogy ini, maraknya pengguna 

internet,serta kemudahan informasi yang begitu melimpah, bisa 

diakses kapanpun dan dimanapun, membuat teknologi Bersama 

internet memiliki peran yang sama dengan profesi pendidik di 

sebuah Lembaga Pendidikan, yaitu salah satunya memberikan 

ilmu dan pengajaran. Dan itu hanyalah satu dari banyaknya kasus 

yang terjadi di Lembaga Pendidikan setelah zaman cybergogy 

mulai merambah masuk. Ditambah, keadaan Lembaga 

Pendidikan pada masa covid-19 menuntut Lembaga Pendidikan 

untuk mengambil gaya pembelajaran yang jauh lebih canggih 

[18], [19]. Para peserta didik bisa mengakses ilmu dan materi dari 

manapun dan kapanpun. Sedangkan para pendidik hanya 

mengamati, (seperti absensi dan pegumpulan tugas) dan 

memberikan pengarahan. Namun, jika memang faktanya dunia 

cybergogy menawarkan lebih jauh akses yang bisa digapai 

mengenai materi dan ilmu pengetahuan, dan semua itu bisa 

dilakukan tanpa melibatkan seorang pendidik, apakah profesi 

pendidik masih diperlukan di era cybergogy ini.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

eksistensi pendidik di era cybergogy ini. Serta dengan sikap 

keprofesionalisme seorang pendidik, bagaimana cara yang bisa 

dilakukan untuk megimbangi cepatnya kecanggihan informasi 

dan teknologi di era cybergogy. Penelitian ini berfokus pada 

penelitian yang telah dilakukan pada jurnal yang telah 

terakreditasi dengan tema serupa mengenai keprofesionalisme 

guru, society 5.0 dan era cybergogy.  

2. METODE 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan metode 

studi literatur [20], [21]. Studi litaratur yaitu mencari jurnal dari 

berbagai sumber seperti di google scholar atau internet. dengan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dan teknik pengumpulan 

datanya dengan cara mengumpulkan jurnal kemudian mengolah 

data, menyimpukan serta menganalisis data sesuai kebutuhan dan 

menyeleksi data-data yang relevan sesuai penelitian yang 

dilakukan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Kesimpulan perbandingan jurnal 

No Author Tahun Kesimpulan 

1 (Muresa) 2014 Cybergogy menciptakan 

peluang pendekatan  

dengan potensi 

lingkungan web. 

Masalah Pendidikan 

praktis telah diperkuat. 

Mendorong delimitasi 

yang sesuai dari 

Pendidikan lain 

paradigma.  
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No Author Tahun Kesimpulan 

2 [23] 2021 Diindikasikan 

bahwaPendekatan 

cybergogy dapat 

ditanamkan dalam 

pembelajaran berbasis 

masalah, potensi yang 

perlu dikembangkan 

dieksplorasi, dan 

permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa 

dalam mata kuliah 

pendidikan keluarga. 

Dengan berbasis 

masalah pembelajaran, 

siswa juga mendapatkan 

pengaruh positif melalui 

bantuan platform virtual. 

3 Ni Nyoman 

Perni 

2019 Guru professional 

memiliki kemampuan 

mengelola pembelajaran 

peserta didik yang 

meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, 

perancangan dan 

pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan 

pengembangan peserta 

didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimilikinya untuk bisa 

dikembangkan.  

 

Berdasarkan table diatas, bisa disimpulkan bahwa penelitian yang 

telah dilakukan dengan tema relevansi hubungan antara profesi 

guru dan perubahan zaman cybergogy mendapatkan hasil berupa 

keterkaitan hubungan antara sikap profesionalsme guru dengan 

perubahan zaman memberikan dampak yang cukup besar pada 

peserta didik yang menempuh pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan.  

3.1. Profesionalisme guru 

Menurut Perni [24] “A teacher is a person charged with the 

responsibility of helping others to learn and to behave in new and 

different ways.” Dari pendapat tersebut guru mengemban tugas 

mulia untuk bertanggungjawab atas majunya pembelajaran yang 

dilakukan pada Lembaga Pendidikan. Terlepas Lembaga yang 

diselenggarakan berupa Pendidikan formal maupun non formal. 

Guru memiliki amanat untuk memajukan sebuah peradaban 

melalui Lembaga Pendidikan. Tanggung jawab besar ini haruslah 

dibarengi dengan sebuah kompetensi yang professional.  

mengungkapkan bahwa, Komampuan yang harus ada agar bisa 

hidup bersamaan di masyarakat, yang meliputi: 1. Berkomunikasi 

sesama teman guna untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalisme 2. Berkomunikasi dengan sesama masyarakat 

luar 3. Kompetensi teknis dan keterampilan yang professional [2], 

[25], [26]. 

 

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang 

berisi: bahwa profesional adalah pekerjaan atau profesi yang 

dilakukan oleh seseorang/ kelompok dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran 

atau kemampuan untuk memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu. serta memerlukan pendidikan profesi. Berangkat dari 

pernyataan tersebut seorang profesi pendidik haruslah memiliki 

sikap profesionalisme yang tinggi untuk bisa mengemban tugas 

mulia ini guna memajukan sebuah peradaban melalui Pendidikan. 

Guru sebagai pendidik haruslah memiliki citra yang baik 

ditengah-tengah masyarakat yang melihat mereka sebagai 

panutan atau teladan para peserta didiknya.  

 

Sikap profesionalisme guru akan membawa mutu kerja yang baik 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas ataupun 

peningkatan mutu kedisiplinan para peserta didik diluar kelas. 

Profesionalisme guru untuk menekankan pada pemahaman ilmu 

pengetahuan dan kemampuan yang cakap, manajemen dan 

strategi implementasinya dalam kehidupan. Pertama, 

pengembangan profesional guru memberikan perubahan pada 

keomitmen serta pengetahuan guru. Perubahan ini dapat 

menimbulkan perubahan dalam praktik mengajar di dalam kelas 

yang kemudian dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini 

sejalan dengan tugas dan amanat mulia yang diemban oleh 

seorang profesi pendidik dalam memajukan sebuah bangsa 

ataupun peradaban melalui Lembaga Pendidikan. Sebuah 

diagram menurut [27] , bisa menggambarkan perubahan yang 

terjadi saat seorang pendidik menyalurkan ilmu pendidikannya.  

 

 

Gambar 1.  perubahan yang terjadi pada siswa Ketika guru 

mentransfer ilmu pengetahuan 

3.2. Era cybergogy 

Perubahan zaman yang diiringi dengan majunya teknologi terus 

membuat peradaban mendekati masa puncak. Setiap harinya, 

kecepatan hubungan informasi dan komunikasi membawa zaman 

manusia yang awal mulanya hanya sekadar berburu dan bercocok 

tanam (society 1.0) berubah menjadi kehidupan yang bisa diakses 

dan dicapai kapanpun, dimanapun dalam sebuah genggaman (saat 

ini, society 5.0). Dalam dunia Pendidikan sendiri, cybergogy 

adalah kerangka kerja atau sebuah sistem untuk menciptakan 

pembelajaran online yang terlibat. Ini memungkinkan 

pembelajaran bisa diakses kapanpun dan terjadi dimanapun. 

Pembelajaran dengan pendekatan cybergogy mulai diterapkan 

atau bisa dirasakan Ketika pandemic covid 19 menyerang 

berbagai negara di belahan dunia. Dengan pemanfaatan teknologi 

dan semua fitur canggihnya, kelas yang bisanya dilakukan pada 

sekolah ataupun perguruan tinggi bisa diselenggarakan hanya 

denga duduk dirumah dan menyalakan internet untuk tetap 

daring.  

Pengajaran 

guru 

 

Changes in 

knowledge and 

beliefs 

 

Perubahan 

tingkah laku 

 

Perubahan hasil 

dari apa yang 

dipelajari 
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Atau dengan kata lain, cybergogy dalam dunia Pendidikan bisa 

diartikan sebagai  suatu metode pendidikan di era digitalisasi 

pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas  pemberdayaan 

teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk 

kemajuan kognitif, emosional, dan sosial siswa dengan tujuan 

menciptakan pembelajaran online yang berbasis tatap muka 

(synchronous) pada umumnya.  

 

Pada abad 21 dalam perubahan society 5.0 dan cybergogy 

sekarang ini, keterampilan yang dibutuhkan para peserta didik 

tentu jauh berbeda. Mereka tidak hanya bersaing dengan manusia 

lainnya ditengah-tengah masyarakat, melainkan juga 

berkompetisi dengan robot, kecerdasan buatan dan segala 

perubahan zaman yang ada didalamnya. Setidaknya ada 13 poin 

untuk dikuasai guna bersaing pada zaman ini, yaitu: 1. Life plan 

(rencana dalam hidup), 2. Adapat skill (kemampuan untuk 

beradaptasi) 3. inisiatif serta manajemen diri, 4. wirausaha, 5. 

interaksi sosial atau budaya, (social connecting) 6. produktivitas 

serta akuntabilitas, 7. (leadership) sikap seorang pemimpin 8. 

Critical thinking (berpikir kritis), 9. Problem solving 

penyelesaian sebuah masalah, 10. Komunikasi. 11. kolaborasi 

serta kerja tim, 12. Life learning (hidup untuk belajar)  serta 13. 

literasi digital [1], [4].  

3.3.  Eksistensi guru di era cybergogy 

Tidak hanya para peserta didik saja yang harus bersaing dengan 

perubahan zaman di era cybergogy ini, melainkan profesi guru 

atau pendidikpun mulai terancam. Dengan adanya kemudahan 

akses yang bisa diraih kapanpun dan dimanapun, profesi pendidik 

sebagai perantara antara ilmu pengetahuan dan peserta didik tidak 

akan lagi dibutuhkan di era cybergogy ini. Materi dan 

pembelajaran di sekolah ataupun perguruan tinggi berserakan 

dalam canggihnya internet. Para peserta didik hanya tinggal 

mengunduh dan mempelajari modul, video, materi atau apapun 

yang bisa mereka pelajari untuk dijadikan bahan pembelajaran 

secara gratis. Eksistensi guru hanyalah sebagai pengawas mereka 

dan penilai peserta didik dalam proses pembelajarannya. 

Keberadaan profesi tenaga pendidik di era cybergogy mulai 

tersisihkan dengan canggihnya teknologi yang dikembangkan 

oleh manusia.  

 

Saat ini, profesi guru berdampingan dengan teknologi dan 

internet sebagai pengajar kedua bagi para peserta didik. Peran 

yang diambil oleh teknologi sama besarnya dan sama 

pengaruhnya dengan peran yang diberikan oleh guru.  

 
Gambar 2. Hubungan Pendidikan dan pengajarnya 

 

3.4. Bagaimana guru professional menghadapi era 

cybergogy? 

Dengan semua kecanggihan yang mempermudah jalannya 

kehidupan umat manusia, era cybergogy juga turut mengancam 

eksistensi guru dalam proses pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, para guru professional 

haruslah bersiap menghadapi kemungkinan terburuk yang bisa 

terjadi. Para ahli berpendapat dan menyadari bahwa beberapa 

teori belajar yang tersedia hari ini dibangun berbasis pada tatap 

muka. Artinya, tidak dibangun berbasis pada online learning. 

Dengan demikian dibutuhkan studi rintisan untuk 

memformulasikan teori belajar yang berbasis pada online 

learning agar para guru dengan keterampilan yang tidak dimiliki 

oleh robot dan teknologi masih diperlukan.  Hal tersebut sangat 

perlu dilakukan, mengingat sekolah dan perguruan tinggi yang 

menganut system pembelajaran online akan menjadi tren di masa 

mendatang, (meskipun sudah menjadi tren di hari ini). walaupun 

pandemi covid-19 hampir selesai. Orang-orang akan sulit 

meninggalkan kebiasan bekerja dan belajar online yang selama 

pendemi ini diterapkan setiap harinya.  

 

Dari sini dapat dikatakan bahwa paradigma pendidikan masa 

mendatang akan menganut Cybergogy, paradigma ini berangkat 

dari dunia cyber yang saat ini marak terjadi. Diperlukan beberapa 

hal yang harus di improvisasi guna menghadapi era cybergogy 

ini.  

 

 

 

Gambar 3. Keterkaitan guru, peserta didik, dan perubahan 

society 

 

Guru sebagai akademisi dituntut untuk bisa memahami 

pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan tersebut sangat 

bermanfaat bagi anak usia dini dan usia produktif yang 

berpeluang mengembangkan potensi dan bakat dirinya yang akan 

dinikmati semua masyarakat di suatu negara. Gagasan moral dan 

kedisiplinan tentu tidak dimiliki oleh para robot dan teknologi 

[28]. Karena itulah, eksistensi guru / pendidik masih diperlukan 

demi terjadinya keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan etika 

tingkah laku.  

 

Menurut Supriyanto [29] “Penting bagi bangsa-bangsa untuk 

memahami dampak perubahan ini ke semua bidang kehidupan 

kita termasuk pendidikan tinggi adalah (1) Pengajaran di revolusi 

industri keempat (Pengajaran 4.0), (2) Penelitian di revolusi 

industri keempat (Penelitian 4.0) , (3) Layanan dalam revolusi 

industri keempat (Layanan 4.0).” 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian yang dilakukan juga 

harus menyesuaikan dengan peradaban. Termasuk juga dengan 

pengajaran yang diberikan oleh para pendidik. Langkah terakhir 

sesuai dengan peran guru, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk mendorong peningkatan profesionalitas guru, 

terutama dalam mengahdapai collapse yang diakibatkan 

pendidikan

Guru/profesi 
pendidik

internet teknologi

    BIG DATA 

 

Pendidi

k 

 

PENDIDIKAN MASA DEPAN 

 

Peserta 

didik  
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peradaban cybergogy, adalah sebagai berikut : (1) kompeten di 

bidang Pendidikan (berbasis internet dan teknologi sebagai basic 

skill), (2) kompeten dalam maraknya penggunaan teknologi 

(membawa sikap entrepreneurship dengan teknologi atas hasil 

karya inovasi peserta didik), (3) kompeten di era globalisasi (guru 

tidak gagap terhgadap budaya), (4) pengetahuan terhadap masa 

depan (kompetensi memprediksi), dan (5) Conselor competence 

(mengetahui permasalahan psikologis ). 

 

4. KESIMPULAN 

Perubahan zaman bukanlah sesuatu yang bisa manusia tolak. 

Berbagai perubahan yang terjadi didalamnya haruslah diterima 

dengan penuh inovasi dan kreativitas. Peran guru atau pendidik 

masih sama meskipun zaman sudah jauh berubah. Pendidikan 

moral dan etika, tingkah laku, tidaklah dimiliki oleh robot dan 

teknologi. Dengan perubahan gaya belajar dan suasana 

pembelajaran, banyak keahlian yang memudar dan muncul. 

Perubahan itu harus disikapi dengan professional. Dan pada 

akhirnya, tidak hanya pendidik saja yang harus memiliki sikap 

professional dalam menghadapi perubahan society pada zaman 

cybergogy ini, melainkan segala pekerjaan, profesi dan lainnya 

harus dilakukan dengan sikap professional. 
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